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ABSTRAKS

Rokani, Efektifitas PembelajaraMaharah Al-Qira’ah Dengan Metode
Cooperative JigsawKelas XI IPA | Di MAN Yogyakarta Ill Tahun Ajaran
2010/2011. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Kalijaga,
2011.

Suatu metode dalam proses pembelajaran merupakan faktor yang penting.
Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar dapat memilih dan menentukan
metode pengajaran bahasa Arab yang tepat dan cocok diterapkan dalam proses
belajar mengajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang penerapan metode
cooperative jigsawdi kelas XI IPA | MAN Yogyakarta Ill serta faktor-faktor
pendukung dan penghambat yang dihadapi. Hasil penelitian ini diharapkan akan
dapat dipergunakan untuk menyempurnakan penerapan metmjerative
jigsaw dalam pengajaramahirah al-qgira’ah di kelas XI IPA | MAN Yogyakarta
[l

Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus dengan menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan tekhik pengumpulan data melalui
dokumentasi, wawancara mendalam dan observasi. Adapun proses analisis data
dengan analisa kualitatif dengan menggunakan metode induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) penerapan metmagperative jigsaw
dalam pembelajaramahirah al-gira’ah melalui tahap persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi. 2) Metodeooperative jigsawdalam penelitian ini sangat efektif
karena membuat siswa aktif, bertanggung jawab, dan dapat bekerja sama dengan
teman sebaya mereka dalam satu kelompoknya. 3) Faktor yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan metodeoperative jigse& diantaranya, faktor
pendukung : Materi banyak yang bisa diajarkan, Tugas guru menjadi lebih
ringan, Meningkatnya proses interaksi dengan orang lain, Siswa lebih tertarik
untuk belajar mahirah al-gira’ah, adapun untuk faktor penghambat: Ada
sebagian siswa yang tidak membawa buku pegangan dan terbatasnya waktu dalam
proses pembelajaran.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/u/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Dibawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf Latin

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba* B Be

< ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d ha H ha (dengan titik di bawa
d kha’ Kh Ka dan h

4 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di as

J ra' R Er

Xi



J Zai y4 Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye
ol sad S es (dengan titik di bawah
ua Dad d de (dengan titik di bawah
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za’ z zet (dengan titik di bawah
d @il Vé He Koma terbalik di atas

[ Gair G Ge

] Fa F Ef

d Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam 8 El

a Mim M Em

O Nan N En

3 Wawu W We

2 Hw’ H Ha

s Hamzah AL Apostrof

¢ ya’ Y Ye

Xii



2. Vokal
Vocal bahasaArab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vocal tunggal
Vocal tunggal bahas Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

— Fatah A a
— Kasrah I [
- dammah U u

Contoh:

i< = kataba

Jd  =fa‘ala

S =zukira

Y =yarhabu
2) Vocal rangkap
Vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Fahah dan ya

o

e Fahah dan wau Au adanu
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Contoh:

<< = kaifa
Jdss  =haula
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Fathah dan alif
¢ .0 A

a dan garis di ata

n

atau ya

Kasrah dany I i dan garis di at:

W

dammah dan

5. U u dan garis di atas
wau
Contoh:
Jé  =qpla
Ay =rami
42 =dla
Jds&s  =vyadilu

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Ta Marbutah Hidup

Xiv



Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammah, transliterasinya adalah (t).

2) Ta Marbutah Mati
Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
(h).

3) Kalau pada suatu kata yang akhir katanya berupa ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua
akhir kata itu terpisah, maka ta marbutah ditarasliterasikan dengan ah/h.
Contoh:

Juky) Lag, = raudah al-atfl
5,5kl Asal) = al Madnah al Munawwarah
dalh =talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddabh itu.

Contoh:

W, =rabban

J¥  =nazzala
A =al-birr

axd = nu“ima
&l =al-hajju
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6. Kata sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu ‘0”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh hayamsiyahdengan
kata sandang yang diikuti oleh huggmariyah
1) Kata sandang yang diikuti oleh hugyfamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh hursfyamsiyahditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya yaitu "al” diganti huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh hugdimariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digarisakn didepan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Bila diikuti oleh hurusyamsiyalmaupun hurufjamariyah
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan tanda sambung (-).

Contoh:

dad = ar-rajulu
A = asy-syamsu
JNall = al-jaklu

B dal) = as-sayyidatu
plal) = al-galamu
) = al-bad‘u
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7. Hamzah
Dinyatakan di depan daftar transliterasiArab Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisanArab berupa alif.
Contoh:
Hamzah di awal:
J) = akala
< el = umirtu
Hamzah di tengah:
Qs = ta'khuwzina
Qs =ta‘kulina
Hamzah di akhir:
s =syai‘un
ssdl = an-nau‘u
8. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasinya penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara; bisa dipisah perkata dan bisa pula

dirangkaikan.
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Contoh:
O30 A sl &1 ¢l s= wainnalbiha lahuwa khairurazidin
) eall g s 68 olé= faaufi al-kailawa al-rizana
ey W ae &) s =bismillahi majréls wamurgha
Cull ma Guldll e 4 s=walill 3hi ‘ala an-rasihijju al-baiti
Huruf kapital

Meskipun dalam sistem penulisan Arab huruf capital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.Penggunaan huruf
capital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital
digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat.
Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf
capital, tetapi huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:
Jdsmd) 2 by = wana Muhammadun il ragil.

LSk A A (Wlill a9 cu Jg) ()

inna awwala baitin wdi‘a linnasi
Bakkatamubrakan

OVA Ad I35 o3 llaay g syahru ranm@ana al-l&i unzila fhi

al-Quianu.
Ol 3L o] Bl = walagad rahu bil-ufugil mubni
Oxallall Gy 4 2aal) = al-hamdulillahi rabbi alalamina.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap, dan jika penulisan itu disatukan dengan
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kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital

tidakdigunakan.

Contoh:

udgis ) gm mal = nashrun minalfihi wafathun gab.

lagaa oY) & = lill ahi al-amrujarit a

ple (o 0S5 A0l = wallahu bikulli syai‘in ‘aimun
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan

iimu tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran bahasa Arab atau bahasa Asing lainnya yang sering
menjadi sorotan dan bahan pembicaraan adalah dari segi metode, sukses atau
tidaknya suatu program pengajaran khususnya bahasa sering kali dinilai dari segi
metode yang digunakan, karena metode merupakan faktor yang sangat esensial.

Oleh karena itu, seorang guru harus benar-benar dapat memilih dan
menentukan metode pengajaran bahasa Arab yang tepat dan cocok diterapkan dalam
proses belajar mengajar, karena bahan pelajaran yang disampaikan tanpa
memperhatikan pemakaian metode justeru akan mempersulit bagi guru dalam
pencapaian tujuan.

Pemilihan metode yang tepat diharapkan mampu menumbuhkan berbagai
kegiatan siswa sehubungan dengan kegiatan mengajar guru, sehingga dapat mencapai
apa yang diharapkan dalam proses belajar mengajar. Juga dapat mendorong siswa
mencapai prestasi yang optimal. Sebagai contoh penggunaan roetgukrative
jigsawyang dipandang efektif bagi pembelajaran peserta didik. Sehingga siswa dapat
merasakan hasil (prestasi) yang memuaskan, disamping tersedianya sarana dan
prasarana yang lain.

Metode pembelajararcooperative jigsawmerupakan salah satu metode

pembelajaran yang sederhana, efektif, efisien dan tidak membutuhkan biaya dalam



pelaksanaannya. Metode pembelajacanperative jigsawini membuat anak lebih
aktif, semangat dan termotifasi dalam belajar.

Metode cooperative jigsawlebih menekankan pada aktivitas belajar siswa
secara individual tetapi kemudian bersama dalam kelompok, sehingga proses dan
hasil belajar lebih kaya dan komprehensif, karena memperoleh informasi tambahan
dari kelompoknya. Dengan menempatkan peserta didik dalam kelompok dan
memberinya tugas dimana mereka saling tergantung satu dengan yang lain untuk
menyelesaikan persoalan, merupakan cara yang ampuh untuk memberi pengetahuan
pada siswa, karena mereka cenderung lehjbydalam belajar.

Proses belajar secamooperative jigsawmerupakan tehnik yang paling
banyak dipraktikkan. Tehnik ini serupa dengan pertukaran kelompok dengan
kelompok, namun ada satu perbedaan penting: yakni setiap siswa mengajarkan
sesuatu. Ini merupakan alternatif menarik bila ada materi yang bisa disegmentasikan
atau dibagi-bagi dan bila bagian-bagianya harus diajarkan secara berurutan. Tiap
siswa mempelajari sesuatu yang bila digabungkan dengan materi yang dipelajari oleh
siswa lain, membentuk kumpulan pengetahuan keterampilan yang padu.

Namun kita perlu mencermati lagi apakah penerapan metodgerative
jigsaw benar-benar efektif untuk diterapkan dalam pembelajanamirah al-
gira’ah? Sebab, dalam penerapan metode tersebut siswa memiliki peran yang besar

dalam proses penyebaran informasi. Untuk itu, kesalahan pemahaman dari seorang

! L. SilbermanActive learning : 101 cara siswa belajar ak{iBandung: Nusamedia, 2006),
him 180.



siswa sangat berpotensi dalam menentukan berhasil/ tidaknya metode tersebut
digunakan. Salah satu contoh kongkrit, jika pada suatu proses pembelajaran guru
membagi siswa ke dalam 6 kelompok, kemudian masing-masing kelompok memiliki
tugas untuk menjelaskan isi dari sebuah teks yang berbeda-beda kepada kelompok
lain, maka hal ini tentunya dapat mengakibatkan kegagalan suatu proses
pembelajaran jika dalam kelas tersebut terdapat beberapa siswa yang belum paham
dengan teks yang telah mereka diskusikan, sehingga mereka akan memberikan
informasi yang salah kepada teman-teman mereka.

MAN Yogyakarta 1l merupakan MAN yang berada diwilayah Kabupaten
Sleman. Sebagai sekolah unggulan untuk kategori MAN se-DIY, maka siswa yang
dapat masuk kesekolah tersebut tentunya merupakan siswa dengan prestasi belajar
yang relatif baik. Meskipun demikian, bila pelaksanaan proses belajar mengajar yang
berlangsung kurang mengaktifkan siswa dan monoton berakibat menurunnya minat,
motivasi dan semangat balajarnya. Proses pembelajaran disekolah-sekolah,
khususnya di MAN Yogyakarta Il masih belum berorientasi pada siswa atau
mengaktifkan siswa. Metode diskusi sering diterapkan disekolah ini, tetapi masih
banyak siswa yang tidak aktif, diskusi hanya didominasi oleh beberapa siswa saja.
Oleh karena itu, salah satu guru di MAN Yogyakarta Il memilih metode
pembelajararcooperative jigsawyang beliau gunakan dalam pembelajaran bahasa
Arab khususnya pada aspalahzrah al-gira’ah . Maka dari itu penulis tertarik untuk
meneliti sejauh mana efektifitas metodeoperative jigsawdalam pembelajaran

maharah al-qgir@’ah .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan metodeoperative jigsawdalam pembelajaran
maharah al-gir@ah kelas XI IPA 1 di MAN Yogyakarta I11?

2. Bagaimana efektifitas metodeooperative jigsawdalam pembelajaran
maharah al-gir@ah kelas XI IPA 1 di MAN Yogyakarta I11?

3. Apakah faktor-faktor yang mendukung dan menghambat -efektifitas
penggunaan metodsoperative jigsawdalam pembelajaramahirah al-
gira’ah kelas XI IPA | di MAN Yogyakarta I111?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

a. Mendiskripsikan  penerapan metodecooperative  jigsaw dalam
pembelajaramahirah al-qgira'ah kelas XI IPA 1 di MAN Yogyakarta Ill

b. Untuk mengetahui efektifitas metodeooperative jigsaw dalam
pembelajaramahirah al-qgira’ah kelas XI IPA 1 di MAN Yogyakarta Ill

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
efektifitas penggunaan metodmoperative jigsawdalam pembelajaran
maharah al-gir@ah kelas XI IPA 1 di MAN Yogyakarta I

2. Kegunaan Penelitian
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi para praktisi dunia pendidikan

dan bagi tenaga pengajar khususnya agar lebih memperhatikan
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peranannya sebagai pengajar dalam kegiatan belajar mengajar dikelas
serta dalam memperhatikan penggunaan metode yang tepat demi
tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan.
b. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat
kefektifitasan penggunaan metaoperative jigsaw.
D. Landasan Teori
1. Maharah al-gir@ah (kemahiran membaca)
a. PengertiarMaharah al-gira’ah
Qira’ah #/8) berasal dari katel 8 yang mempunyai arti membata.
Sedangkan membaca menurut kamus umum bahasa Indonesia adalah melihat
tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang tertuliSétiangkan
mazharah yang dalam bahasa indonesia sering disebut Kemahiran adalah,
kepandaian; kecakapan (melakukan sesdatu).
Maharah al-girdah mengandung dua aspek / pengert@artama
mengubah lambang tulis menjadi bunyi deedua menangkap arti dari
seluruh situasi yang dilambangkan dengan lambang-lambang tulis dan bunyi

tersebuf. Inti dari mahirah al-gir7ah terletak pada aspek yang kedua. Ini

2 Ahmad Warson Munawwir, AL-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997) him. 1101

3 W. J. S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa IndonesiaJakarta: PN Balai Pustaka,
1985), him. 7

*ibid, him. 620.

® Syamsudin Asrofi, al., Metodologi Pembelajaran Bahasa ArglYogyakarta: Pokja
Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2006), him. 134



tidak berarti bahwa kemahiran dalam aspek pertama tidak penting, sebab
kemabhiran dalam aspek yang pertama mendasari kemahiran yand kedua.

Bagi orang yang belajar bahasa asing, termasuk belajar bahasa Arab
upaya mencapai empat ketrampilan berbahasa bukanlah persoalan yang
mudah, terutama untuk bidang ketrampilan mendengar dan berbicara. Hal ini
bukan disebabkan oleh sulithya mempelajari kedua ketrampilan tersebut,
tetapi karena media, sarana dan sumber belajar untuk berlatih sangat minim
atau bahkan tidak ada sama sekali. Dalam kondisi demikian, kemampuan
membaca menjadi alternatif ketrampilan berbahasa yang paling mudah
dijangkau. Sebab latihan membaca dapat dilakukan secara individual dan terus
menerus tanpa harus tergantung kepada orang lain atau lingkungan khusus.
Lebih dari itu, dengan membaca orang dapat menemukan ide-ide,
mempelajari sastra dan budaya pemilik bahasa yang dipelajari untuk
selanjutnya dapat dijadikan landasan pengembangan bidang ketrampilan
berbahasa lainnya.

Maharah al-gira'ah merupakan salah satu dari keempat ketrampilan
berbahasa yang diajarkan — dan karenanya juga berkonsekuensi diteskan,
kepada pembelajar bahasa. Bersama dengan kemampuan menyimak

kemampuan membaca tergolong kemampuan aktif reseptif, tetapi berbeda

® Ahmad Fuad EffendyMetodologi Pengajaran Bahasa ArgMalang: Penerbit Misykat
2005), him. 127.

" M. Hariplish, Pengembangan Ketrampilan Membaca dalam Bahasa Aghbnal
Tarbawiyah vol. 3. No. 1. diterbitkan oleh Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro,
2006), him. 49.



media penyampaiannya. Kemampuan menyimak dipergunakan untuk
mengukur kemampuan memahami bahasa lisan, sedang kemampuan membaca
untuk bahasa tulis. Ada banyak cara yang distandarkan untuk mengukur
kemampuan membaéa.
b. Beberapa Jenis Membaca

Untuk melatih dua aspek kemahiran tersebut ada beberapa jenis
kegiatan membaca, antara lain:
1) 4 8618 (Membaca keras)

Dalam kegiatan membaca keras ini, yang terutama ditekankan adalah
kemampuan membaca dengan:
a) Menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik dari segi makhraj maupun

sifat-sifat bunyi yang lain;

b) Irama yang tepat dan ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis;
c) Lancar, tidak tersendat-sendat dan terulang-ulang;
d) Memperhatikan tanda baca atau tanda grafis (pungtuasi)

Membaca keras yang juga disebut dengan "membaca teknis”,
bagaimanapun juga mengandung aspsistic. Tidak setiap orang, penutur
asli sekalipun, punya kemampuan untuk membaca teknis ini secara efektif.
Namun usaha ke arah itu dalam pengajaran bahasa harus terus dilakukan

hingga mencapai hasil maksimal.

8 |skandar Wassid, & Dadang Sunend&trategi Pembelajaran BahaséBandung:
Kerjasama Sekolah Pasca Sarjana Universitas Pendidikan Indonesia dengan PT. Remaja Rosda Karya,
cet. Pertama, 2008), him. 247.



2) (el 3¢) All) Membaca dalam Hati

Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, baik
pokok-pokok maupun rincian-rinciannya. Oleh karena itu, ia merupakan
sarana bagi jenis membaca yang lain, yakni membaca analisis, membaca
cepat, membaca rekreatif dan sebagainya.

Dalam kegiatan membaca dalam hati, perlu diciptakan suasana kelas
yang tertib sehingga memungkinkan siswa berkonsentrasi kepada bacaannya.
Secara fisik membaca dalam hati itu harus menghindari :

(a) Vokalisasi, baik hanya menggerakkan bibir sekalipun

(b) Pengulangan membaca, yaitu mengulang gerak mata (penglihatan)

kepada kalimat yang sudah dibaca;

(c) Menggunakan telunjuk/penunjuk atau gerakan kepala;

3) (Al 35181 ) Membaca Cepat

Tujuan utama membaca cepat ialah untuk menggalakkan siswa agar
berani membaca lebih cepat daripada kebiasaannya. Kecepatan menjadi tujuan
tetapi tidak boleh mengorbankan pengertian.

Dalam membaca cepat ini siswa tidak diminta memahami rincian-rincian
isi, tetapi cukup dengan pokok-pokoknya saja. Para ahli membaca cepat
melaporkan bahwa membaca cepat tidak hanya memperbaiki prestasi waktu,
tetapi menambah banyaknya informasi yang dapat diserap oleh pembaca. Ini

dimungkinkan karena pembaca tidak lagi mempunyai kebiasaan membaca kata



demi kata, tetapi ia dapat menggerakkan matanya dengan pola-pola tertentu
sehingga pengertiannya dapat ditangkap dengan efisien.
4) (sl 351 AY) Membaca rekreatif

Jenis membaca ini ada hubungannya dengan jenis membaca diatas.
Tujuan membaca rekreatif bukanlah untuk menambah jumlah kosa kata, bukan
untuk mengajarkan pola-pola baru, bukan pula untuk pemahaman teks bacaan
secara rinci, tetapi untuk memberikan latihan kepada para siswa membaca cepat
dan menikmati apa yang dibacanya. Tujuannya lebih jauh adalah untuk membina
minat dan kecintaan membaca.
5) (4uliaill 351 44l)) Membaca Analitis

Tujuan membaca analitis ialah untuk melatih siswa agar memiliki
kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu siswa dilatih agar
dapat menggali dan menunjukkan rincian informasi yang memperkuat ide utama
yang disajikan penulis. Siswa juga dilatih berfikir logis, mencari hubungan antara
satu kejadian dengan kejadian yang lain, dan menarik kesimpulan yang tidak
tertulis secara eksplisit dalam bacdan.

c. Pembelajaran Ketrampilan Membaca
Prinsip dari model pembelajaran ketrampilan membaca adalah:
1. Reading for pleasure maksudnya adalah membaca untuk memperoleh
kesenangan.

2. Reading for informationyaitu membaca untuk memperoleh informasi.

°® Ahmad Fuad EffendyMetodologi.............ccuvvvvrvieieeicieieeeeeeeeeeeeeny hlm. 129-131.



Dari kedua hal di atas membaca dapat dirumuskan memahami isi dari
apa yang tertulis, dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.
d. Tujuan umum dari ketrampilan membaca, yaitu
1) Mengenali naskah tulisan suatu bahasa;
2) Memaknai dan menggunakan kosakata asing;
3) Memahami informasi yang dinyatakan secara eksplisit dan implisit;
4) Memahami makna konseptual,
5) Memahami nilai komunikatif dari suatu kalimat;
6) Memahami hubungan dalam kalimat, antarkalimat, antarparagraf;
7) Menginterpretasi bacaan;
8) Mengidentifikasi informasi penting dalam wacana,
9) Membedakan antara gagasan utama dan gagasan penunjang;
10) Menentukan hal-hal penting untuk dijadikan rangkuman;
11) Scanning untuk menempatkan informasi yang dibutuftkan.
e. Ketrampilan Reseptif: Membaca
Membaca adalah suatu aktifitas yang rumit atau kompleks karena
bergantung pada ketrampilan berbahasa pelajar, dan pada tingkat
penalarannya.
Seperti dikatakan Munby, membaca itu melibatkan ketrampilan-
ketrampilan sebagai berikut:

1. Mengenal ortografi suatu teks.

1% |skandar Wassid, & Dadang SUNen@ITALEGi................vvvveierieeaieeneeny.] him. 289.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

. Mengambil kesimpulan mengenai makna kata-kata dan menggunakan

butir-butir leksis (kosakata) yang belum dikenal.

. Memahami informasi yang diberikan dalam bacaan secara eksplisit.
. Memahami informasi yang diberikan dalam bacaan secara implisit.

. Memahami makna konseptual (konsep-konsep apa yang diberikan dalam

bacaan itu).

. Memahami fungsi-fungsi komunikatif kalimat-kalimat dalam bacaan itu.
. Memahami kaitan-kaitan unsur-unsur dalam kalimat (intrakalimat).

. Memahami kaitan-kaitan antara bagian-bagian suatu teks melalui strategi

kohesi leksis.

. Menginterpretasi teks dengan memandang isi/ pesan dari luar teks.

Mengenal butir-butir indikator dalam wacana.

Mengidentifikasi butir-butir yang paling penting atau informasi yang
paling menonjol dalam teks.

Membedakan ide pokaok dari ide-ide penunjang.

Mencarikan butir-butir yang penting dirangkum (ide-ide).

Memilih butir-butir yang relevan dari teks.

Meningkatkan ketrampilan untuk merujuk pada konsep lain yang
mendasar.

Mencari pokok landasan dari suatu tek&iriming.

Mencari informasi khusus dari suatu teksanning.
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18. Mengalihkan informasi dari suatu teks menjadi diagram, sketsa, skema,
dan sebagainydranscoding.
19. Mengenal isi teks melalui sajian dalam bentuk lain dengan tempat-tempat
kosong setiap kata kesekidn.
2. PembelajaraCooperative
a. Pengertian pembelajaran cooperative
Metode pembelajaracooperativeadalah suatu metode pembelajaran
yang mendesain siswa untuk belajar dalam suatu kelompok kecil, untuk
menyelesaikan tugas kelompoknya dan setiap anggota kelompok harus saling
bekerja sama serta saling membantu untuk memahami materi pelajaran. Kelas
disusun dalam kelompok yang terdiri dari 4 atau 5 siswa, dengan kemampuan
yang heterogen artinya setiap kelompok terdiri dari campuran kemampuan
akademis, jenis kelamin, dan latar belakang agama sosio-ekonomis dan
etnik'?
Secara umum pembelajaremoperativedianggap lebih diarahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyaan-pertanyaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirancang untuk membantu

peserta didik menyelesaikan masalah yang dimaksud. Guru biasanya

1 gri Utari Subyakto Nababan Metodologi Pengajaran BahaséJlakarta: PT. Gramedia,
1993), him. 164-166.
2 Robert E. SlavinCooperative LearningiMassachusset : Allyn dan Bacon) 1995. him. 2
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menetapkan bentuk untuk ujian tertentu pada tugas ‘kRalsafah yang
mendasari model pembelajaremoperativedalam pendidikan adalah falsafah
homo homini socius, berlawanan dengan Teori Darwin, falsafah ini
menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerjasama merupakan
kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa
kerjasama tidak akan ada individu, keluarga, organisasi, atau s&kolah.
b. Unsur-unsur pembelajar@ooperative
Model pembelajaranooperativelearning tidak sama dengan sekedar
belajar dalam kelompok, ada unsur-unsur dasar pembelajakgrerative
learning yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan
asal-asalan. Pelaksanaan prosedur moo@berative learninglengan benar
akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih éfeRiger
dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa
dianggapcooperative learningada lima unsur model pembelajacamoperatif
yang harus diterapkan, yaitu:
1. Saling ketergantungan positif, artinya keberhasilan suatu kelompok
sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan

kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas

13 Agus SupriyonoCooperatife Learning, Teori dan Aplikasi PAIKERYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 585

14 Anita Lie, Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang
Kelas (Jakarta: Grasindo). 2008. him. 28

%ibid, him. 29
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sedemikan rupa, sehingga setiap anggota kelompok harus
menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan
mereka. Dengan demikian, setiap anggota mempunyai
tanggungjawab untuk menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa
berhasil.

. Tanggungjawab perorangan, setiap siswa bertanggungjawab
melakukan yang terbaik untuk keberhasilan kelompoknya. Setiap
siswa mendapat tugas masing-masing, sehingga siswa yang tidak
melaksanakan tugasnya akan diketahui dengan jelas dan mudah,
akibatnya rekan-rekan dalam satu kelompok akan menuntutnya agar
tidak menghambat kelompok yang lain.

. Tatap muka, artinya setiap kelompok harus diberikan kesempatan
untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang
menguntungkan semua anggotanya, karena hasil pemikiran beberapa
orang akan lebih baik dari pada satu orang saja. Inti dari sinergi ini
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi
kekurangan masing-masing.

. Komunikasi antar anggota, artinya unsur ini menghendaki agar para
pembelajar dibekali dengan berbagai keterampilan berkomunikasi.
Komunikasi yang terjalin adalah komunikasi banyak arah, artinya

ada timbal balik antar anggota kelompok. Keberhasilan suatu
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3.

kelompok juga bergantung pada kesediaan anggotanya untuk saling
mendengarkan dan kemampuan mereka dalam mengutarakan
pendapatnya.
5. Evaluasi proses kelompok, artinya siswa dalam satu kelompok
bersama-sama mengevaluasi proses belajar kelompok. Pengajar perlu
menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi
proses kerja kelompok. Hal ini sangat penting, sehingga setiap
kelompok terdorong untuk meningkatkan efektifitas kerja
kelompok®®
PembelajaraCooperative jigsaw

Dari sisi etimologijigsaw berasal dari bahasa Inggris yaitu gergaji
ukir.'” Pembelajaracooperative jigsavini juga mengambil pola cara bekerja
sebuah gergaji yaitu siswa melakukan sesuatu kegiatan belajar dengan cara
bekerja sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan bersama. Metode
pembelajarancooperative jigsaw merupakan salah satu pengembangan
cooperative learningyang dikembangkan oleh Elliot Aronson dan rekan-
rekannya. Metode pembelajar@aooperatif jigsawdapat digunakan dalam
pengajaran membaca menulis, mendengarkan, ataupun berbicara, baik pada
mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam, Ilimu Pengetahuan Sosial,

Matematika, Agama, dan Bahasa. Metode ini menggabungkan kegiatan

him 336

®ibid. him. 31-35
7 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris IndonesidJakarta: Gramedia, 2005),
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membaca, menulis, mendengarkan, ataupun berbicara, dan cocok untuk semua
kelas atau tingkataf?.

Dalam metode pembelajaratpoperative jigsaw siswa diarahkan
untuk bisa bekerja dalam kelompok, mengembangkan diri, dan
bertanggungjawab secara individu. Aronson menyarankan jumlah anggota
kelompok dalantooperative jigsawdibatasi sampai dengan empat orang saja
dan keempat anggota ini ditugaskan membaca bagian yang berlainan.
Keempat anggota ini lalu berkumpul dan bertukar informasi. Selanjutnya,
pengajar akan mengevaluasi mereka mengenai seluruh bagian. Dengan cara
ini, mau tidak mau setiap anggota merasa bertanggungjawab untuk
menyelesaikan tugasnya agar yang lain bisa befflaSiswa yang tidak
melaksanakan tugasnya akan diketahui dengan jelas dan mudabh.

Menurut Anita Lie, penerapan metod®operative jigsawdikelas
melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:
. Pengajar Membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi empat
bagian
. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu.
Pengajar bisa menuliskan dipapan tulis dan menanyakan apa yang siswa

ketahui mengenai topik tersebut. Kegiataminstorming ini dimaksudkan

18 Robert E. SalVINCOOPEIAtIVE ..........vviiieeiee e et him..122
19 Anita Lie, COOPEIALIVE. ... v. et e e e him..32

16



untuk mengaktitkan skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan
pelajaran yang baru.

. Siswa dibagi dalam kelompok kecil dengan setiap kelompok beranggotakan
empat siswa, bagian pertama materi di berikan kepada siswa yang pertama,
sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Demikian
seterusnya.

. Kemudian, siswa dari kelompok tersebut mempunyai tugas yang menjadi
tanggungjawabnya yaitu membaca/ mengerjakan dan mengusai bagian mereka
masing-masing.

. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai bagian yang dibaca/ dikerjakan
masing-masing. Dalam kegiatan ini, siswa bisa saling melengkapi dan
berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.

. Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajar membagikan bagian
yang belum terbaca kepada masing-masing siswa. Siswa membaca bagian
tersebut

. Kegiatan diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam materi pelajaran
tersebut. Diskusi bisa dilakukan antar pasangan kelompoknya atau dengan
seluruh kelas.

. Apabila tugas yang diberikan cukup sulit, dapat dibentuk kelompok para ahli
yang dinamai kelompok ahli. Siswa berkumpul dengan siswa lain yang
mendapatkan bagian yang sama dari kelompok yang lainnya, kemudian

mereka bekerjasama mempelajari/ mengerjakan bagian tersebut. Masing-
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masing siswa kembali kekelompoknya sendiri dan membagikan apa yang
telah dipelajarinya kepada rekan-rekan dalam kelompo¥hya.
Menurut Slavin penerapan metode pembelajaraaperatif jigsaw
meliputi tahap-tahap sebagai berikut:
a. Membaca Reading
Setiap siswa mendapat topik ahli, artinya yang menjadi fokus
masing-masing siswa dimana tiap-tiap siswa dalam satu kelompok
mendapatkan topik yang berbeda, kemudian materi yang diberikan
dibaca agar menemukan informasi yang ada dalam materi tersebut.
b. Diskusi kelompok ahliExpert-Group Discussion)
Siswa dengan topik ahli yang sama bertemu untuk mendiskusikan
dan membahas segala pemasalahan yang berhubungan dengan
topik yang menjadi bagiannya dalam kelompok ahli secara tuntas
dan mendalam.
c. Laporan kelompokTeamReport)
Para anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asalnya untuk
mengajarkan topik yang telah dipelajarinya di kelompok abhli

kepada teman sekelompok asal mereka.

20 Anita Lie, Pembelajaran ..............c.cceeeeieeeieeeiiee e him..69-70



d. Tes({Tes)
Siswa mengerjakan tugas kuis atau soal secara individu, dimana
soal tersebut mencakup seluruh topik yang telah dipelajari dan
didiskusikarf
Kelebihan dari metode pembelaja@operative jigsawdibandingkan
dengan cooperative (diskusi) adalah bahwa keaktifan siswa dapat
dimonitoring karena masing masing memiliki tangggung jawab terhadap
materi yang menjadi bagiannya, sedangkan pada metagerative(diskusi)
belum tentu semua anggota kelompok berparisipasi aktif dalam membahas
permasalahan yang menjadi beban kelompok tersebut. Metmperative
(diskusi) juga tidak terlalu efektif walaupun guru sudah mendorong siswa
untuk berpartisipasi. Kebanyakan siswa terpaku menjadi penonton, sementara
arena kelas hanya dikuasai oleh segelintir orang saja. Karp dan Yoels
mengemukakan bahwa dalam kelas dengan mahasiswa yang berjumlah +_ 49,
hanya 4 sampai 5 mahasiswa saja yang menggunakan 75% dari waktu yang
disediakarf?
Metode pembelajaran cooperative jigsaw juga memberikan
pengalaman kepada setiap siswa untuk berani tampil dihadapan teman-teman
dalam kelomponya, belajar mengeluarkan pendapat/ ide, menyampaikan

permasalahan dengan caranya sendiri, mentransfer ilmu kepada orang lain dan

L Robert E. SalvinCOOPErative...............oeeeeeeeeieeeeeaeeens, him., 24
22 Anita Lie, COOPEIatiVE..........cevveeeeeeeeee e him..67



belajar berkomunikasi dengan baik. Dengan demikian diharapkan mereka

termotifasi untuk belajar sungguh-sungguh agar dapat menyampaikan hasil

diskusi dalam kelompok ahli kepada teman kelompok asal dengan baik. Hal

ini karena apabila siswa dari kelompok ahli salah atau kurang tepat dalam

menyampaikan materi akan berpengaruh terhadap hasil belajar kelompoknya.
4. Efektifitas

a. Pengertian Efektifitas

Efektifitas berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata "efektif” yang berarti ada pengaruhnya, dapat membawa hasil,
berhasil gun&® Efektifitas adalah adanya kesesuaian antara orang yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Efektifitas berkaitan
dengan terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan
waktu, dan adanya partisipasi aktif dari anggota.

Efektifitas pengajaran dapat dilihat dari kesesuaian masing-masing
komponen sistem yang terdiri dari input, proses, output terhadap
pencapaian tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Pembelajaran dapat
dikatakan efektif apabila antara komponen input, proses, output saling

mendukung dan saling menunjang kearah pencapaian tujuan.

% pysat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), cet.ketiga, him. 219

24 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2004), him.82
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Skema efektifitas pengajaran dari tiga komponen:
Input — proses— output
Input . Dapat diketahui dengan melihat dan mengungkapkan
kesiapan guru, siswa dan sarana belajar dalam pembelajaran.
Proses : Dapat diketahui dengan melihat dan mengungkapkan proses
belajar mengajar berlangsung serta hambatan-hambatan yang dialami dan
solusinya.
Output . Dapat diketahui dengan melihat dan mengungkapkan hasil
yang dicapai dari pembelajaran tersebut.

Masalah efektifitas biasanya berkaitan erat dengan perbandingan
antara tingkat pencapaian tujuan dengan rencana yang telah disusun
sebelumnya atau perbandingan hasil nyata dengan hasil yang direncanakan.
Berdasarkan teori sistem kriteria efektifitas harus mencerminkan
keseluruhan siklus input, proses, output. Jadi tidak hanya output atau
hasilnya saja yang dilihat, melainkan keseluruhan sistem.

b. Aspek-Aspek Efektifitas

Berdasarkan pendapat Aswarni Sujud tentang pengantar efektifitas,
dapat dijelaskan bahwa efektifitas suatu program dapat dilihat dari aspek-
aspek dibawah ini:

1) Aspek rencana atau program
Jika seluruh rencana dapat dilaksanakan, maka rencana atau

program dikatakan efektif. Yang dimaksud dengan rencana atau
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program disini adalah rencana pengjaran yang terprogram. Yaitu
berupa materi yang terwujud dalam sebuah kurikulum yang telah
ditetapkan.
2) Aspek ketentuan dan aturan
Efektifitas suatu program juga dapat dilihat dari berfungsi atau
tidaknya aturan yang telah dibuat dalam rangka menjaga
berlangsungnya proses pengajaran. Aspek ini mencakup aturan-aturan
baik yang berhubungan dengan guru maupun yang berhubungan
dengan peserta didik. Jika aturan ini dilaksanakan berarti ketentuan
atau aturan telah berlaku secara efektif.
3) Aspek tujuan atau kondisi ideal
Suatu program kegiatan dikatakan efektif dari segi hasil jika
tujuan atau kondisi ideal program tersebut dapat dicapai. Penilaian
aspek ini dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh pesertadidik.
c. Ukuran Efektifitas
Efektifitas berarti menunjukkan taraf tercapainya tujuan. Usaha dapat
dikatakan efektif, apabila usaha tersebut mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Drs. Mudhofir mengatakan bahwa ukuran efektif dapat diukur
dari beberapa jumlah siswa yang berhasil mencapai tujuan belajar dalam

waktu yang telah ditentukan. Menurut Suharsimi Arikunto, spesifikasi

% Aswarni Sujud, Matra Fungsional Administrasi Pendidikan, (Yogyakarta: Pembeda,tth),
him.159
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jumlah tersebut dinyatakan dalam persentase. Mengenai beberapa
besarnya persentase tergantung pada standar keberhasilan yang sudah
ditentukan oleh pengajar yang bersangkdtan.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai literatur
penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki keterkaitan dengan fokus
permasalahan yang diteliti. Penelusuran ini dianggap penting guna menghindari
plagiasi atau pengulangan tema-tema skripsi yand’ ada.

Skripsi saudara Muhajir dengan judul “Pembelajai@mra’ah dengan
Cooperative Learningintuk Siswa Madrasah Aliyah” yang mengkaji secara teoritik
tentang metodecooperative learningdan memaparkan tentang relevansi metode
cooperative learning dalam pembelajag@ma’ah di tingkat Madrasah Aliyaff

Skripsi saudari Nur Hayati dengan judul “Eksperimentasi Metode
Cooperative Learningleknik Jigsaw dalam Pembelajara@ira’ah Di Madrasah
Aliyah Negeri Gandekan Bantul Yogyakarta” hasil penelitian tersebut menunjukkan

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan metode

% Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar(Jakarta: Bina Aksara, 1986),
him.236

27 Sembodo Ardi Widodo, et.alPedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah(Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), him. 13.

% Muhajir, Pembelajaran Qira’ah dengan Cooperative Learning untuk Siswa Madrasah
Aliyah, Skripsi, (Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2005)

23



cooperative learningeknik jigsaw dalam pembelajaragira’ah dengan kelas yang
tidak menggunakan metodeoperativdearning teknikjigsaw?°

Skripsi saudari Laila Ngindana Zulva dengan judul “Eksperimentasi Metode
Cooperative Learning@eknik Jigsawdalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
pada kelas VIl di MTsN Karangawen Demak” hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa metodecooperative learningteknik jigsaw lebih meningkatkan keaktifan
siswa pada setiap pertemuan dan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
belajar SKI dengan menggunakawoperative learnindeknik jigsaw pada kelompok
eksperimen dan metode konvensional pada kelompok kdhtrol.

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka diatas maka saya menilai bahwa
penelitian yang akan saya lakukan memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian
diatas perbedaan tersebut antara lain terletak pada 1) Subjek penelitian ( siswa kelas
XI IPA 1) 2) Jenis penelitian. Mengacu pada kajian pusataka diatas maka jenis
penelitian yang telah dipaparkan berupa penelitian eksperimen dan literatur
sedangkan jenis penelitian yang akan dilaksanakan peneliti adalah penelitian studi
kasus. Adapun fokus pada penelitian ini adalah mengenai pelaksanaan metode
cooperative jigsawdalam pembelajaran bahasa Arab khususnghirah al-gira’ah

serta bagaimana tingkat efektifitasnya.

2 Nur Hayati, Eksperimentasi Metode Cooperative Learning Teknik Jigsaw Dalam
Pembelajaran Qira’ah Di Madrasah Aliyah Negeri Bantul Yogyaka8hripsi, (Fakultas Tarbiyah,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008)

% Laila Ngindana ZulvaEksperimentasi Metode Cooperative Learning Teknik Jigsaw Dalam
Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Pada Kelas VIII Di MTsN Karangawen D&krgisi,
(Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010)
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F. Metode Penelitian

Metode penelitian pada dasarnya merupakan langkah-langkah operasional dan

iimiah yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban yang telah

dibuatnya.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan
(Field research. Sesuai dengan namanya, data yang diperoleh berasal dari
pengamatan yang dilakukan di lokasi penelitian. Pendekatan yang digunakan
penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang
lebih menekankan pada pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak
berbentuk angka) dan menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data dan
pengambilan kesimpulahl. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
studi kasus. Studi kasus merupakan penyelidikan mendatedapth study
mengenai suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran
yang terorganisasikan dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial t&rsebut.
Tujuan asli studi kasus adalah deskriptiMaksudnya studi kasus itu adalah
suatu usaha untuk menggambarkan suatu fenomena yang dilakukan melalui

sebuah penelitian.

137

31 Sembodo Ardi Widodo, et.aRedoman...................covveveiiieeeieny him. 16-17
%2 Saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) him. 8
% Robert K. Yin,Studi Kasus: Desain dan Metqddakarta: PT Raja Grafindo, 2003) him.
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2. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Yogyakarta Il yang berada
di JI. Magelang KM. 4 Yogyakarta. Adapun waktu yang dibutuhkan antara
bulan Maret sampai bulan Juni 2011.
3. Penentuan Sumber Data
Dalam penelitian dikenal dengan subyek penelitian dan obyek penelitian.
Subyek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang memiliki data
mengenai variabel —variabel yang ditefftisedangkan obyek penelitian adalah
apa yang menjadi titik perhatian suatu peneliffaruntuk sekedar ancer-ancer
maka apabila subyeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya
besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-28 %.
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
1) Kepala Sekolah MAN Yogyakarta Ill
2) Guru bahasa Arab MAN Yogyakarta 11|
3) Siswa kelas XI IPA' 1 MAN Yogyakarta Il
Sedangkan obyek dalam penelitian ini mengenai bagaimana proses
pengajaramtmahirah al-girgah dengan menggunakan metodeoperative

jigsawdi kelas XI IPA | MAN Yogyakarta lll.

3 Saifudin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998) him. 34

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: PT Rineka
Cipta, 1993), him. 91

*ibid, him. 107

26



4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Instrumen adalah alat pada waktu
peneliti menggunakan metotfe.Sedangkan instrumen pengumpulan data
yang digunakan penulis adalah pedoman wawancara dan pedoman
dokumentasi.
a. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari
terwawancard® wawancara ini diperuntukkan kepada kepala
sekolah, guru bahasa Arab, dan siswa kelas Xl IPA | MAN
Yogyakarta lll.

Adapun wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas terpimpin vyaitu wawancara yang dilakukan pewawancara
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terPerinci.
Insturumen dalam penelitian ini pedoman wawancara yang telah
dibuat sebelum peneliti melakukan wawancara.

b. Observasi
Dalam pengertian psikologi observasi atau yang disebut pula

dalam pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap

ibid, him. 121
%ibid, him. 126
%ibid, him. 127
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sesuatu obyek dengan menggunakan semua alat*fnOtaservasi
ini digunakan untuk mengamati jalannya proses pengajaran di kelas,
mengetahui keadaan lingkungan pembelajaran, dan semua yang
tertangkap oleh semua alat indra ketika melakukan penelitian.
Adapun observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah
observasinon participant Observasinon participant merupakan
observasi yang penelitinya tidak ikut secara langsung dalam
kegiatan atau proses yang sedang diamati. seorang peneliti hanya
menempatkan dirinya sebagai pengamat dan mencatat berbagai
peristiwa yang dianggap perlu sebagai data penelitian.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseoraflg. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh gambaran umum MAN Yogyakarta Ill berupa; latar
belakang berdirinya, letak geografis, visi dan misi, jumlah guru dan
siswa, serta sarana prasarana yang dimiliki madrasah tersebut.
d. Analisis Data
Untuk menganalisis data penelitian, penulis menggunakan

teknik analisis deskriptif kualitatif, yakni setelah pengumpulan dan

40 Suharsimi AriKUNto, ProSEAUN ........c..coeeeeeeieeiee e e e , him. 128
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 329
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penyeleksian data, penulis mencoba melakukan penyederhanaan
data ke dalam bentuk paparan untuk memudahkan dibaca dan
dipahami, kemudian diinterpretasikan dengan jelas untuk menjawab
permasalahan yang diajukan, data dipaparkan sedetail mungkin
dengan uraian-uraian serta analisis kualitatif.

Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini, analisis data dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
misalkan wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto,
dan sebagainyd.Dalam menganalisis data deskriptif kualitatif ini,
penulis menggunakan kata-kata bukan angka dengan cara induktif.

Induktif adalah cara berfikir atau menganalisa masalah
berangkat dari fakta-fakta yang khusus kemudian ditarik
generalisasi-generalisasi yang bersifat umum. Sedangkan deduktif
adalah suatu cara berfikir dari pengetahuan yang sifatnya umum
untuk menilai kejadian yang bersifat khu&us.

Setelah data terhimpun, dianalisis dengan menggunakan
metode deskriptif analitik, yakni setelah data terkumpul, maka

diklasifikasikan sesuai dengan masalah yang dibahas dan dianalisis

“’Lexy J. Moloeng,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : Remaja Rosda Karya,
2000),hal. 190.

43 Sutrisno HadiMetodologi Resear¢{ogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1983.
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isinya, dibandingkan data yang satu dengan yang lainnya, kemudian
diinterpretasikan dan akhirnya diberi kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis dan logis dalam
penyusunan skripsi ini, peneliti menetapkan sistematika pembahasan kedalam tiga
bagian yang meliputi bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk lebih jelas
perinciannya sebagai berikut:

Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman keaslian, halaman nota
dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan, halaman pengesahan, halaman
motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi.

Pada bagian utama dari skripsi ini terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab | merupakan pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan tentang deskripsi wilayah MAN Yogyakarta Ill. Dalam bab
ini pembahasan meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya,
struktur organisasi, kondisi umum yang mencakup kondisi guru dan siswa serta
fasilitas sarana dan prasarana.

Bab Ill menguraikan tentang penyajian dan analisis data berkenaan dengan
efektifitas pembelajaranmahirah al-gira’ah dengan menggunakan metode

cooperative jigsavdi MAN Yogyakarta IlI.
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Bab IV merupakan penutup meliputi kesimpulan dari keseluruhan skripsi ini dan
saran-saran yang memungkinkan untuk diperhatikan.
Dan di bagian akhir skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup peneliti.
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BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pemaparan bab-bab sebelumnya tentang gambaran umum MAN Yogyakarta I,
gambaran umum pembelajaran bahasa Arab, dan terkait analisis efektifitas penggunaan
metodecooperative jigsawdi kelas Xl IPA 1 MAN Yogyakarta Ill. Maka kesimpulan yang

dapat dirumuskan di sini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan metodmoperative jigsawdi MAN Yogyakarta Il yaitu melalui
tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi.

2. Metode jigsaw dalam penelitian ini sangat efektif. Keefektifan penggunaan
metode cooperative jigsawini dapat dilihat dari dua sisi yaitu efektifitas
dilihat dari segi hasil dan efektifitas dilihat dari segi proses. Efektifitas dari
segi hasil dapat dilihat berdasarkan evaluasi yang dilaksanakan selama
penggunaan metodeooperative jigsawnilai rata-rata menunjukkan angka
yang tinggi pada setiap pertemuanya pada pertemuan pertama siswa
memperoleh nilai 79,19 pada pertemuan kedua nilai rata-rata 90,70 sedangkan
pada pertemuan ketiga nilai rata-rata siswa 91,12 dan pada pertemuan ke
empat nilai rata-rata siswa 87,83. Nilai yang dicapai siswa sudah jauh
melebihi dari target yang telah ditetapkan oleh MAN Yogyakarta Il yaitu 67.
Adapun efektifitas dari segi hasil dapat dilihat pada setiap pertemuan yang

telah dilaksanakan dengan menggunakan metodeerative jigsawsiswa
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semakin terampil, suasana kelas semakin kondusif, membuat siswa lebih aktif,
bertanggung jawab hal ini nampak ketika diskusi kelompok siswa mempunyai
tugas yang harus diselesaikan oleh masing-masing anggota, dan dapat
bekerjasama dengan teman sebaya mereka dalam satu kelompoknya ketika
ada materi yang belum mereka pahami mereka langsung bertanya kepada
teman kelompoknya serta dalam mencari kesepakatan jawaban mereka saling
mengemukakan ide/ pendapat mereka masing-masing.
3. Faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan nwoperative
jigsaw diantaranya, faktor pendukung : Materi banyak yang bisa diajarkan,
Tugas guru menjadi lebih ringan, Meningkatnya proses interaksi dengan
orang lain, Siswa lebih tertarik untuk belajaahirah al-girg'ah , Semua
siswa aktif belajar, adapun untuk faktor penghambat: Ada sebagian siswa
yang tidak membawa buku pegangan, Terbatasnya waktu dalam proses
pembelajaran.
B. Saran-saran
Dengan menyadari sepenuh hati atas kekurangan dalam penulisan skripsi ini,
perlu kiranya penulis ikut sambung saran dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab pada kelas XI IPA 1 MAN Yogyakarta lll, Insya ALLAH dapat bermanfaat
bagi pembaca serta lembaga yang terkait yang ikut membantu pelaksanaan penelitian
ini.
1. Kepada Guru bahasa Arab

a) Agar guru lebih tegas kepada siswa dalam pembelajaran.
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b) Dengan perkembangan informasi yang kian cepat, maka para siswa
tidak boleh ketinggalan dalam mengakses informasi dari berbagai
sumber.

c) Berusaha terus mengembangkan pembelajaran bahasa Arab dengan
menggunakan teknologi agar pembelajaran tidak monoton dan
membosankan.

d) Pembelajaran dengan menggunakan metode cooperative jigsaw
memakan waktu yang cukup lama jadi sebaiknya guru bisa
memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya.

2. Kepada pihak Sekolah

a) Sekolah diharapkan selalu meningkatkan manajemen dan fasilitas yang
lebih memadai sebagai salah satu cara memudahkan para siswa
meningkatkan prestasinya

b) Agar memberikan media yang sesuai dengan pembelajaran agar
pembelajaran lebih efektif dan efisien.

c) Perlu diadakan training strategi pembelajaran efektif untuk para guru
agar lebih profesional dan menyenangkan dalam mengelola
pembelajaran.

3. Kepada para siswa

a) Diharapkan lebih memperhatikan pelajaran ketika pembelajaran

bahasa Arab berlangsung, lebih-lebih bagi siswa yang belum

mengenal bahasa Arab.
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b) Patuh pada guru baik ketika pembelajaran di kelas maupun di luar jam
pelajaran.
C. Kata Penutup

Alhamdulillah puji syukur kepada ALLAH SWT yang telah memberikan
petunjuk dan kekuatan kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis sangat menyadari betapa
masih banyak kekurangan dan kelemahan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena
itu, penulis merasa senang jika pembaca berkenan untuk memberikan koreksi, saran
dan kritik demi perbaikan selanjutnya.

Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan dalam
penulisan skripsi ini. Dan tidak lupa penulis ucapkan banyak terima kasih yang tiada
terhingga kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam penulisan skripsi
ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis pada khususnya dan para pembaca

pada umumnya. Amin.
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